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<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan perspektif perempuan. Penelitian ini
menempatkan pengalaman perempuan sebagai fokus perhatian utama. Kgjian ini dilakukan di salah satu
Kabupaten di daerah Bogor Barat, yaitu Kabupaten Leuwliliang, dengan melibatkan 10 perempuan sebagai
informan utama. Penelitian ini mengkaji dampak pernikahan di usiadini yang mengakibatkan hilangnya
otonomi perempuan, dengan metode wawancara mendalam dan observasi. Hasil penelitian ini mencoba
menjawab pertanyaan bagaimanakah dampak pernikahan di usiadini pada otonomi perempuan dan apa
implikasinya lebih lanjut, khususnya terhadap kehidupan perempuan dan kehidupan sosial masyarakat pada
umumnya. Hasil penelitian ini adatiga hal, pertama, bahwa mitos julukan "perawan tun" telah
membuat praktek pernlkahan ini terus berlangsung di pedesaan Leuwiliang Bogor Barat sampai saat ini.
Mitos tersebut telah meminggirkan kepentingan perempuan untuk memperoleh kehidupan
pernikahan yang bahagia. Kedua adanya sistim pary'eur dan denda telah menjadikan perempuan sebagai
obyek atau barang yang dapat dijadikan alat tukar transaksi. Perempuan dibeli dan kehilangan
kendali terhadap dirinya sendiri. Kepentingan perempuan dalam memperoleh haknya serta
menjalankan kehidupan sesuai kehendaknya, khususnya dalam memperoleh wawasan dan informasi
seluas- luasnya untuk berkembang, juga hilang. Negosiasi yang tidak dilakukan oleh perempuan
sebagai calon pengantin menyebabkan perempuan kehilangan otonomi atas tubuhnya sendiri.
Perempuan disubordinasi dan dijadikan "yang lain" dalam perkawinannya :sendiri Ketiga, perempuan
menolak terjadinya pemikahan di usiadini, di samping tokoh agama, pejabat desadan tokoh
masyarakat lain yang juga menyadari.
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